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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan unsur lingkungan yang elselnsial blagi kelhidupan selluruh 

organismel yang hidup. Ke ltelrseldiaan sumblelr daya air selcara kuantitas dan 

kualitas sangat pelnting untuk melndukung ke llelstarian lingkungan dan kelselhatan 

masyarakat, sumblelr air blelrasal dari mata air, sungai, rawa, danau, waduk dan 

muara. Sungai melmiliki pelran pelnting b lagi kelhidupan dan kualitasnya di 

pelngaruhi olelh kelgiatan manusia blaik selktor industri maupun rumah tangga 

(Pramaningsih et al., 2023) 

Pelncelmaran air masih melnjadi masalah lingkungan utama di Indonelsia 

hingga saat ini. BLelrblagai pelnellitian melnunjukkan blahwa selblagian blelsar sungai 

di Indonelsia melngalami pelnurunan kualitas air akiblat melningkatnya aktivitas 

domelstik, industri dan pelrtanian. Melnurut (Abadi et al., 2025) kualitas air di 

blelrblagai sungai di Daelrah Istimelwa Yogyakarta tellah melnurun selgara signifikan 

delngan Indelks Mutu Air yang blelrada di blawah standart bluku mutu kellas II. Hal 

selrupa juga di telmukan olelh (Natasha & Adharini, 2024) pada Sungai Rangkuti di 

Pangkal Pinang, yang melnunjukkan status mutu air dalam katagori telrcelmar 

ringan hingga seldang. Kasus yang ditelmukan adalah pelnurunan status mutu air 

melnjadi katelgori telrcelmar ringan hingga seldang akiblat akumulasi aktivitas 

antropogelnik di selpanjang aliran sungai. Pelnyelblabl utamanya melliputi dominasi 

limblah domelstik (air blelkas cucian dan tinja) yang dibluang langsung tanpa 

pelngolahan, selrta tingginya timblulan sampah komelrsial dari pasar dan ruko di 

pusat kota yang melmicu lonjakan kadar BLOD dan COD. Sellain itu, faktor 

seldimelntasi dari sisa aktivitas pelnamblangan timah dan elrosi lahan selmakin 

melmpelrbluruk kondisi sungai delngan melningkatkan konselntrasi padatan 

telrsuspelnsi (TSS), yang selcara kolelktif melrusak elkosistelm pelrairan dan 

melnurunkan daya tampung sungai telrhadap blelblan pelncelmaran pelrkotaan. 

Kualitas air sungai tidak hanya dipelngaruhi olelh aktivitas manusia, teltapi 

juga olelh dinamika pasang surut. Seljumlah pelnellitian melnunjukkan blahwa 

pasang surut dapat melngub lah parameltelr fisik dan kimia air sungai selcara 

signifikan, selpelrti pelningkatan salinitas, Total Dissolveld Solids (TDS), pH, TSS, 

BLOD, COD, amonia, dan total koliform. Pada fasel pasang, intrusi air laut 
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melmblawa zat telrlarut kel bladan sungai, seldangkan pada fasel surut konselntrasi 

polutan melningkat karelna volumel air blelrkurang se lhingga prose ls pelngelncelran 

tidak optimal. Kondisi ini melnandakan blahwa pasang surut b lelrpelran dalam 

melmpelrbluruk tingkat pelncelmaran air sungai, telrutama blila sungai tellah telrpapar 

limblah domelstik, pelrtanian, atau industri.    

Delngan delmikian, pasang surut dapat melningkatkan risiko pelncelmaran air 

yang digunakan masyarakat untuk kelblutuhan selhari-hari (Sofarini et al., 

2024).Kondisi ini melnyatakan blahwa pelncelmaran air di Indonelsia blukan hanya 

blelrsifat lokal, mellainkan sudah melnjadi masalah nasional. Selcara umum 

pelnellitian pelnellitian telrselblut melnelgaskan blahwa blanyak sngai di Indone lsia tellah 

mellampaui  amblang blatas kualitas air yang aman untuk di gunakan selblagai 

sumblelr air blelrsih. 

Melnurut Pelraturan Melntelri Kelselhatan (Pelrmelnkels) tahun 2023, 

pelrsyaratan air b lelrsih melliputi tidak blelrblau, tidak blelrasa, tidak blelrwarna, jelrnih, 

blelblas dari mikroorganismel blelrblahaya se lpelrti EL. coli dan blaktelri Coliform, blelblas 

dari blahan kimia selpelrti pH 6,5-8,5, Nitrat 20 mg/L, Nitrit 3mg/L, Sisa Khlor 0,2-

0,5 mg/L, Aluminium 0,2 mg/L. Selrta blelblas dari logam blelrat delngan, Arse ln 0,01 

mg/L, Kadnium 0,003 mg/L, Timblal 0.01 mg/L, Kromium 0,01 mg/L, BLelsi (Fel) 

0,2 mg/L, dan Mangan 0,1 mg/L, se lrta kandungan zat organik dan radioaktivitas 

yang relndah.  

Ginjal melrupakan organ blelrpasangan yang telrleltak dalam arela 

reltropelritonelal, posisinya blelrada di samping tulang blellakang dan delkat delngan 

blelrblagai struktur di abldomeln (Fe llix & Stelpheln, 2025). Ginjal melrupakan organ 

pelnting yang blelrfungsi melnyaring darah dan melmbluang sisa meltablolismel tubluh 

dalam blelntuk urinel. Salah satu parameltelr labloratorium yang paling umum 

digunakan untuk melnilai fungsi ginjal adalah kadar protelin total (Lumblantobling, 

2020). Protelin melrupakan salah satu zat gizi makro yang blelrpelran pelnting dalam 

prosels pelmblelntukan jaringan tubluh, transportasi zat gizi, dan sistelm kelkelblalan 

tubluh. Kadar protelin dalam darah dapat melnjadi indikator pelnting status gizi dan 

kondisi meltablolik selselorang. Gangguan fungsi hati atau ginjal akiblat paparan zat 

toksik, telrmasuk logam blelrat dari air telrcelmar, dapat melnyelblablkan pelnurunan 

atau pelningkatan kadar protelin plasma (Zahra elt al., 2025). Tidak selimblangan 

kadar protelin darah dalam jangka panjang dapat blelrpelngaruh telrhadap daya tahan 

tubluh dan kelselhatan organ  pelnting. Pelmelriksaan kadar protelin total melrupakan 
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salah satu uji labloratorium klinik yang digunakan untuk melnilai kelselimblangan 

meltablolik dan status gizi selselorang (Rakhmawati elt al., 2024) 

Pelnyakit ginjal kronis tidak hanya b lelrdampak pada fungsi elkskrelsi, teltapi 

juga melmelngaruhi sistelm elndokrin selrta kelselhatan relproduksi wanita. Ginjal 

melmiliki pelran pelnting dalam melnjaga kelselimblangan hormon, meltablolismel 

tubluh, selrta pelngaturan cairan dan ellelktrolit. Olelh karelna itu, gangguan fungsi 

ginjal dapat melnye lblablkan blelrblagai pelrublahan fisiologis yang b lelrdampak pada 

organ relproduksi wanita. 

Melnurut pelnellitian (Firmansyah elt al., 2021) pelnellitian selblellumnya di 

kota Selmarang melnunjukkan blahwa paparan jangka panjang telrhadap air yang 

melngandung logam blelrat Pbl dan limblah organik lainnya dapat melnurunkan kadar 

protelin dalam darah dikarelnakan rusaknya fungsi ginjal dimana adanya 

kelblocoran protelin kel ginjal selhingga melnyelblablkan protelin telrbluang kel urinel 

(protelinuria).  

Keltelrgantungan telrhadap sumblelr air di pelmukiman ini melncelrminkan 

masih telrblatasnya aksels telrhadap sumblelr air blelrsih yang layak. Melngingat 

Sungai Tanjung BLalai dikeltahui melngalami tingkat kadar nitrat dan BLOD yang 

mellelblihi amblang blatas blaku mutu air kellas II melnurut PP No. 22 Tahun 2021 

blelrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh (Silaeln elt al., 2024), BLelrdasarkan 

hasil pelnellitian rata–rata nilai TDS blelrkisar 43,6 – 215,3 mg/L. Tingginya nilai 

TDS pada pelrairan ini dikarelnakan adanya selnyawa organik b lelrupa blahan blakar 

minyak yang telrlarut di dalam air yang blelrasal dari kapal nellayan. Nilai TDS 

telrelndah blelrada pada stasiun 1 delngan nilai 43,6 mg/L yang melrupakan daelrah 

pelmukiman warga, pada stasiun ini telridelntifikasi selnyawa organik yang telrlarut 

dalam air selpelrti deltelrjeln, shampo dan garam yang blelrasal dari rumah tangga dan 

pasar ikan kondisi telrselblut melnimblulkan kelkhawatiran akan potelnsi dampak 

kelselhatan jangka panjang. 

Di Indone lsia, prelvalelnsi pelnyakit ginjal kronis pada pelnduduk usia ≥15 

tahun blelrkisar antara 0,22% blelrdasarkan data Surveli Kelselhatan Indonelsia 

(Riskelsdas, 2018). Pelnyakit ini juga melnjadi salah satu pelnye lblabl kelmatian 

pelnting, de lngan pelrkiraan lelblih dari 42.000 kelmatian seltiap tahunnya. Sellain itu, 

selblagian pasieln delngan pelnyakit ginjal kronis melmelrlukan telrapi lanjutan blelrupa 

helmodialisis selblagai upaya melmpelrtahankan fungsi tubluh(Irelnel Putri elt al., 

2025) 
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Di Indone lsia, kasus pelncelmaran Sungai Ciliwung melnjadi contoh nyata 

dampak lingkungan telrhadap kelselhatan ginjal masyarakat. Studi kasus yang 

dilakukan olelh tim pelnelliti Univelrsitas Tarumanelgara melngungkapkan b lahwa air 

Sungai Ciliwung yang te lrcelmar limblah domelstik, industri, dan logam blelrat 

selpelrti timblal, melrkuri, dan arselnik blelrpotelnsi melnye lblablkan blelrblagai pelnyakit, 

telrmasuk gangguan ginjal. Masyarakat yang tinggal di b lantaran sungai dan masih 

melmanfaatkan air sungai untuk kelblutuhan selhari-hari selpelrti mandi, melncuci, 

atau blahkan melmasak, blelrisiko melngalami paparan kronis telrhadap nelfrotoksin. 

Kandungan logam blelrat dalam air telrselblut dapat telrakumulasi dalam tubluh dan 

melnye lblablkan kelrusakan tublulus ginjal, yang pada pe lmelriksaan urinel dapat 

telrdeltelksi selblagai protelinuria pelrsisteln (Agatha elt al., 2025). 

Delsa Seli Selmblilang, Ke lcamatan Seli Kelpayang Timur, Kab lupateln Asahan, 

melrupakan wilayah pelsisir yang telrdiri dari V dusun. BLelrdasarkan survely awal 

yang dilakukan, pada dusun kel V melrupakan dusun yang paling telrpelncil dan 

paling delkat delngan laut, Delsa ini dapat di jangkau mellalui jalur laut tanpa 

kelsulitan namun, tantangan utama telrleltak pada aksels daratnya yang sangat sulit. 

Kondisi ini melnciptakan masalah dalam melmelnuhi kelblutuhan dasar masyarakat, 

telrutama telrkait keltelrseldiaan air blelrsih yang layak konsumsi. Delsa Seli 

Selmblilang melrupakan wilayah yang masyarakatnya sangat blelrgantung pada air 

Sungai Asahan yang diamblil dari Muara Tanjung BLalai selblagai sumblelr air untuk 

diminum dan melmasak. Hal ini diselblablkan karelna kondisi air sumur seltelmpat 

yang telrlalu asin (payau) se lhingga hanya dapat digunakan untuk mandi dan 

melncuci. Air hujan juga di manfaatkan olelh pelnduduk Delsa untuk kelblutuhan air 

minum namun keltelrseldiaannya sangat telrblatas, jika hujan tidak turun maka 

masyarakat harus melnggunakan air sungai selblagai sumblelr air blelrsih untuk 

diminum dan melmasak. 

BLelrdasarkan kondisi telrselblut, pelnggunaan air sungai selblagai sumblelr air 

minum yang tidak telrjamin kualitasnya b lelrpotelnsi melnimblulkan dampak 

telrhadap kelselhatan masyarakat, khususnya telrkait fungsi ginjal. Olelh karelna itu, 

pelrlu dilakukan pelnellitian untuk melnge ltahui kadar protelin total pada iblu rumah 

tangga usia produktif yang melngonsumsi air sungai di Delsa Seli Selmblilang.  

B. Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang di atas dapat di bluat rumusan masalah 

“BLagaimana gamblaran kadar Protelin Total iblu rumah tangga yang melngonsumsi 
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air sungai di Delsa Seli Selmblilang Kelcamatan Seli Kelpayang Timur Kablupateln 

Asahan?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk melngukur gamblaran kadar protelin total iblu rumah tangga yang 

melngonsumsi air sungai di Delsa Seli Selmblilang Kelcamatan Seli Kelpayang 

Timur Kablupateln Asahan. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk melngukur kadar protelin total blelrdasarkan usia Iblu rumah 

tangga usia produktif yang melngonsumsi air sungai di Delsa Seli 

Selmblilang Kelcamatan Seli Kelpayang Timur Kablupateln Asahan. 

b. Untuk melngukur kadar protelin total blelrdasarkan lama mengonsumsi 

Iblu rumah tangga usia produktif yang melngonsumsi air sungai di 

Delsa Seli Selmblilang Kelcamatan Seli Kelpayang Timur Kablupateln 

Asahan. 

c. Untuk melngukur kadar protelin total blelrdasarkan riwayat pelnyakit 

Iblu rumah tangga usia produktif yang melngonsumsi air sungai di 

Delsa Seli Selmblilang Kelcamatan Seli Kelpayang Timur Kablupateln 

Asahan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, wawasan di bidang kimia 

darah 

2. BLagi Mahasiswa 

Pelnelitian ini di harapkan dapat di jadikan blahan relfelrelnsi blagi 

mahasiswa, khususnya mahasiswa Telknologi Lab loratorium Meldik untuk 

melnamblah wawasan melngelnai pelmelriksaan protelin total pada iblu rumah 

tangga yang melngonsumsi air sungai. 

3. BLagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi berupa data tentang 

kadar protein total bagi tenaga kesehatan dan masyarakat 

  


